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Dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pemerintah 
berupaya untuk mewujudkan ketahanan pangan dan kedaulatan pangan. Namun 
akibat laju pertumbuhan penduduk yang meningkat menyebabkan kebutuhan akan 
lahan meningkat pula. Hal ini memicu terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke 
nonpertanian. Semakin lama luas lahan sawah cenderung menurun. Alih fungsi 
lahan ini bila tidak diantisipasi akan mengancam ketahanan dan kedaulatan 
pangan. Berbagai pengaturan terkait perlindungan lahan pertanian telah dibentuk 
oleh pemerintah pusat, yang kemudian dijabarkan lebih lanjut oleh pemerintah di 
daerah melalui peraturan daerah tentang rencana tata ruang wilayah, dimana 
peraturan daerah mengenai RTRW ini harus mendukung ketentuan di tingkat 
pusat untuk menetapkan luas kawasan peruntukan pertanian sebagai lahan 
pertanian pangan berkelanjutan. 
Kata kunci: lahan pertanian, rencana tata ruang wilayah, alih fungsi lahan 
 
 
 
 
 
